Keluar Darah Mimisan, Batalkah
Puasanya?

written by Ahmad Khalwani, M.Hum

Harakatuna.com - Orang Islam yang melaksanakan puasa Ramadan tentu harus
menjaga diri dari hal-hal yang bisa membatalkan puasanya. Sebagaimana
diketahui bersama ada banyak hal yang membatalkan puasa, seperti makan,
minum, berhubungan suami istri di siang hari. Selain itu orang yang berpuasa
wajib menjaga 6 lubang dalam dirinya dari kemasukan hal-hal yang bisa
membatalkan puasa. Keenam lubang tersebut adalah mulut, hidung, dua telinga,
lubang kemaluan dan lubang dubur. Dan apakah darah mimisan yang keluar dari
hidung itu bisa membatalkan puasa?

Menurut Lembaga Fatwa Mesir, bahwa darah mimisan itu tidak membatalkan
puasa
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Artinya: “Darah yang keluar dari hidung di siang hari Ramadan tidak
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mempengaruhi keabsahan puasa. Kecuali ada darah yang masuk ke rongga
bagian dalam (jauf) orang yang berpuasa, atau sengaja membiarkan darah
tersebut dan menelannya. Dan jika demikian, maka puasanya batal dan ia wajib
menahan diri untuk menghormati bulan Ramadan. Serta ia wajib mengqgadha hari
itu setelah Ramadan”.

Syaikh Wahbah Zuhaili: Darah Mimisan
Tidak Membatalkan Puasa

Ulama kenamaan asal Suriah, Syaikh Wahbah Zuhaili dalam kitabnya Fikhul Islam
waadillatuhu juz 3, hal 1730 menyatakan bahwa darah mimisan itu tidak
membatalkan puasa
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Artinya: “Orang yang berpuasa tidak batal dengan hal-hal sebagai berikut.
Mengeluarkan darah sebab mimisan, melukai diri atau dilukai orang lain atas
seizinnya dan tidak ada sesuatu dari alatnya yang masuk pada lubang tubuh,
meski sebagai ganti dari hijamah, sebab tidak ada nash di dalam hal tersebut dan
giyas tidak menuntutnya”.

Demikianlah hukum keluar darah mimisan saat puasa, Wallahu A’lam



